BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang
      Masa pra sekolah merupakan periode penting dalam proses tumbuh kembang manusia. Perkembangan dan pertumbuhan di masa itu menjadi penentu keberhasilan perumbuhan dan perkembangan anak di periode selanjutnya (Imron, 2017:148). Menurut John W. Santrock (dalam Heni, 2018:331) masa prasekolah (early childhood) merupakan periode perkembangan yang terjadi mulai akhir bayi sekitar usia 5 atau 6 tahun.  Dalam masa pra sekolah anak mulai mempersiapkan diri memasuki dunia sekolah melalui kelompok bermain, anak yang tadinya hanya mendapatkan pendidikan informal dari orang tua ataupun keluarga, akan mulai mengenal lingkungan luar rumah dan akan bertemu dengan teman-teman sebayanya di sekolah. Menurut Trianto (dalam Heni, 2018:331) karakter anak pra sekolah terdiri dari 4 karakter yaitu jasmani, mental, emosi, dan sosial atau pergaulan. 
      Perkembangan sosial anak ditandai dengan adanya minat terhadap aktifitas teman-teman dan meningkatnya keinginan yang kuat untuk diterima sebagai anggota suatu kelompok, dan tidak puas bila tidak bersama teman-temannya. Anak tidak lagi puas bermain sendiri atau dengan saudara-saudara kandung atau melakukan kegiatan dengan anggota keluarga lainnya. Anak ingin bersama teman-temannya dan akan merasa kesepian serta tidak puas bila tidak bersama teman-temannya (Pebriana, 2017:5). 
      Hasil Riset Kesehatan Dasar (RISKESDAS) perkembangan anak tahun 2018 dilaporkan bahwa perkembangan sosial emosional anak Indonesia meningkat menjadi 69,9% akan tetapi lebih rendah jika dibandingkan negara Vietnam 91,2%, Kazakhtan 82,1%, dan Thailand 79,4%. Perkembangan sosial anak akan mengalami keterlambatan apabila faktor pencetusnya tidak segera diatasi. Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh (Novitasari dan Khotimah, 2016:2), salah satu faktor atau stimulus yang dapat mempengaruhi perkembangan sosial anak yaitu kebiasaan anak dalam bermain gadget, didukung oleh penelitian Pangastuti (2017:172) dalam Islamic Early Childhood Education mengatakan hasil penelitian anak-anak yang menggunakan gadget secara overload time dari batasan waktu yang ditentukan beberapa ahli menjadikan mereka kecanduan dan kurang peka terhadap lingkungan sekitar. Mereka juga lebih memilih permainan yang pasif dengan gadgetnya dari pada bermain dengan teman-teman sebayanya. 
      Berdasarkan survei yang dilakukan oleh The Asian Parent Insight bersama Samsung Kidtime melalui Mobile Device Usage Among Young Kids (dalam Imron, 2017:148) pada awal tahun 2014 didapatkan hasil yang mengejutkan yaitu sebanyak 98% responden memperbolehkan anaknya menggunakan gadget dengan lama penggunaan lebih dari 1 jam pada setiap kali penggunaan. Bertolak belakang dengan penelitian Asosiasi dokter anak Amerika Serikat dan Kanada yang menganjurkan durasi penggunaan gadget pada anak usia 3-5tahun dibatasi 1 jam perhari dan 2 jam untuk anak usia 6-18 tahun, sedangkan anak usia 0-2 tahun orangtua harus konsisten untuk tidak memberikan gadget.
      Kementrian Komunikasi dan Informatika Republik Indonesia (2015) menjelaskan dalam situs resminya bahwa Indonesia adalah "raksasa teknologi digital Asia yang sedang tertidur". Jumlah penduduk Indonesia yang mencapai 250 juta jiwa adalah pasar yang besar. Indonesia sendiri termasuk dalam peringkat "lima besar" negara pengguna gadget, khususnya smartphone. Data yang diambil tahun 2014 itu menunjukkan bahwa pengguna aktif smartphone adalah sekitar 47 juta, atau sekitar 14 persen dari seluruh pengguna handphone. Pengguna gadget dari segi usia, anak usia dini dan remaja menduduki tempat yang cukup tinggi yaitu 79,9%. Pada tahun 2014, Kementerian Informasi dan UNICEF melakukan survey yang menghasilkan data bahwa anak pengguna gadget sebagian besar untuk informasi, hiburan, serta menjalin relasi sosial. Sedangkan pada tahun 2013, Indonesia Hottest Insight telah melakukan survey dan data yang dihasilkan menunjukkan 40% anak Indonesia sudah melek teknologi atau active internet user (detikINET dalam Pangastuti 2017:166).
      Dari penjelasan diatas peneliti ingin melakukan penelitian mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak pra sekolah di TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng dan TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar. Hal tersebut perlu dilakukan karena berdasarkan pengamatan peneliti anak-anak di kedua TK tersebut memiliki perbedaan ketika bersosialisasi bersama teman-teman sebayanya. Diperkuat dengan studi pendahuluan yang dilakukan pada tanggal 16 Oktober 2018 di TK ABA dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng, di dapatkan hasil bahwa 4 dari 5 responden orang tua wali murid yang diambil secara acak mengatakan bahwa anaknya sudah mengenal gadget. Hampir semua responden yang mengatakan anaknya sudah mulai mengenal gadget, mengatakan bahwa anaknya suka bermain game, menonton video, ataupun hanya menonton foto-foto yang ada di handphone. 4 responden tersebut mengeluhkan bahwa anaknya semakin susah diingatkan semenjak mengenal gadget. Sehingga ketika sudah asyik bermain gadget, seringkali anak mengabaikan nasehat atau perintah orang tua untuk mandi ataupun makan. Studi pendahuluan yang sama dilakukan di TK Dharma Wanita BBIP Masgar tanggal 28 Januari 2019 kepada 5 responden yang diambil secara acak, 3 responden mengatakan anaknya tidak diberi gadget dan mengalihkan perhatian anak dari gadget dengan tidak bermain gadget di depan anak, dan 2 responden lain mengatakan, anaknya menggunakan gadget tetapi selalu dengan pendampingan. 
      Beberapa orang tua ada yang sudah mengerti bahaya gadget bagi anak-anaknya, sehingga ketika sudah masuk waktu makan atau waktu tidur siang orang tua akan meminta gadgetnya walaupun anak akan rewel dan menangis, tetapi ada juga orang tua yang belum mengerti dampak kepanjangan penggunakan gadget pada anak usia dini.

B. Rumusan Masalah 
      Adakah pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-Kanak desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2019?

C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum
Mengidentifikasi pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-Kanak desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2019.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui distribusi frekuensi anak pra sekolah yang menggunakan gadget di TK ABA Sidobasuki dan anak pra sekolah yang tidak menggunakan gadget  di TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar
b. Diketahui mean perkembangan sosial anak pra sekolah yang menggunakan gadget di TK ABA Sidobasuki
c. Diketahui mean perkembangan sosial anak pra sekolah yang tidak menggunakan gadget di TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar
d. Diketahui distribusi frekuensi perkembangan sosial anak pra sekolah yang menggunakan gadget di TK ABA Sidobasuki
e. Diketahui distribusi frekuensi perkembangan sosial anak pra sekolah yang tidak menggunakan gadget di TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar
f. Ada pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak prasekolah di Taman Kanak-Kanak desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran Lampung Tahun 2019

D. Manfaat Penelitian 
1. Bagi Responden
Memberikan informasi mengenai ada tidaknya hubungan dari kebiasaan bermain gadget pada anak terhadap perkembangan sosial pada anaknya. Sehingga orang tua lebih tahu bagaimana harus mengambil sikap demi menjaga dan mengarahkan anaknya agar dapat tumbuh dan berkembang lebih baik lagi, terutama dalam aspek perkembangan sosial anaknya.
2. Bagi Tempat Penelitian 
Memberikan informasi mengenai pengaruh gadget terhadap perkembangan sosial anak didik/siswanya, sehingga dari pihak sekolah nantinya dapat memberikan pengarahan atau cara penanganan yang sesuai agar para peserta didik mau membatasi kebiasaan dirinya dalam bermain gadget.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan atau pembanding bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan masalah perkembangan anak, terutama perkembangan sosial anak prasekolah.
4. Bagi Institusi 
Memberikan informasi terutama bidang kebidanan untuk mampu memberikan pendidikan kesehatan dan penyuluhan terkait tumbuh kembang anak. Penyuluhan terkait pengenalan tahap tumbuh kembang hingga berbagai stimulus yang mampu memberikan dampak posistif ataupun negatif terhadap perkembangan anak, agar para orang tua lebih selektif dan peduli lagi terhadap tumbuh kembang anak-anak mereka.

E. Ruang Lingkup 
      Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif. Rancangan penelitian yang digunakan yaitu komparatif. Pada penelitian ini, peneliti ingin mengetahui pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan sosial anak pra sekolah  di Taman Kanak-Kanak desa Bumi Agung Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran. Populasi pada penelitian ini anak prasekolah di TK ABA Dusun Sidobasuki Kecamatan Tegineneng Kabupaten Pesawaran dengan jumlah 63 anak dan TK Dharma Wanita BBI Palawija Masgar dengan jumlah 56 anak. Dengan teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling didapatkan anak yang menggunakan gadget di TK ABA diperoleh 45 sampel dan sampel anak yang tidak menggunakan gadget di  TK Dharma Wanita diperoleh 30 sampel. Penelitian dilakukan bulan Mei 2019.

